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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti di Jorong Labuah

Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat, maka peneliti memberikan

kesimpulan terkait dengan penelitian skripsi ini bahwa:

1. Kasus penyelesaian kewarisan pada masyarakat Jorong Labuah Kabupaten
Agam yang terjadi ketika dalam penyelesaian kewarisan tidak dilakukan
sesuai dengan faraid yang diatur dalam hukum Islam, melainkan
diselesaikan dengan cara musyawarah dan kesepakatan di antara pihak
keluarga yang tidak berdasarkan pada faraid, sehingga ada dari beberapa
para ahli waris yang tidak mendapatkan waris secara adil atau tidak
semestinya. Pada kasus ini, ada empat keluarga yang telah melakukan
penyelesaian kewarisan pada tahun 2021 keluarga alm. bapak WM, tahun
2022 keluarga alm. bapak KA, tahun 2022 keluarga alm. bapak MU, dan
tahun 2023 keluarga bapak alm. bapak SU. Akan tetapi dalam keluarga
tersebut, dalam penyelesaian warisannya ada yang tidak diselesaikan
sesuai dengan hukum faraid pada keluarga alm. bapak WM dan keluarga
dari alm. bapak MU, bahkan dalam beberapa kasus warisan ada juga tidak
dibagi kepada para pihak ahli waris pada keluarga alm. bapak KA dan
keluarga dari alm. bapak SU, yang hanya dikelola dan dipakai untuk
kemanfaatan bagi para pihak ahli waris yang bersangkutan.
Ketidakpatuhan terhadap hukum faraid ini berdampak pada ketidakadilan
atau tidak mendapatkan hak waris mereka.

2. Faktor yang melatarbelakangi tidak diselesaikannya kewarisan sesuai
faraid pada masyarakat Jorong Labuah Kabupaten Agam yaitu adanya
musyawarah dari empat keluarga dan wasiat/pesan dari pewaris yang
meminta agar warisan diselesaikan atau dibagi tanpa ketentuan faraid

yang terjadi pada keluarga alm. bapak WM dan keluarga dari alm. bapak
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MU, bahkan ada juga keluarga dari hasil musyawarah atau wasiat/pesan
dari pewaris untuk dikelola dan dipakai dalam kebutuhan atau
kemanfaatan bersama bagi ahli waris, sehingga warisan yang ditinggalkan
oleh pewaris tersebut tidak dibagi kepada para pihak ahli waris. Faktor-
faktor inilah yang menjadi penyebab warisan tidak diselesaikan secara
proporsional atau sesuai hukum faraid, melainkan hanya berdasarkan
kesepakatan keluarga dan pesan/wasiat pewaris.

3. Tinjauan hukum Islam terhadap masyarakat Jorong Labuah Kabupaten
Agam khususnya pada empat keluarga yang telah menyelesaikan
kewarisan tidak sesuai dengan faraid, dianggap tidak mematuhi ketentuan
syariat yang telah diatur dalam al-Qur'an dan sunnah. Hukum faraid
dengan jelas mengatur penyelesaian warisan secara proporsional antara
ahli waris laki-laki dan perempuan, dengan tujuan keadilan dan
keseimbangan. Ketidakpatuhan terhadap aturan ini, baik dilakukan secara
musyawarah keluarga maupun pesan/wasiat dari pewaris, dianggap
menyimpang dari ketentuan faraid ataupun hukum Islam. Hukum Islam
menekankan bahwa kewarisan harus dibagi sesuai dengan ketentuan
faraid, tanpa mengesampingkan hak-hak ahli waris. Oleh karena itu,
keluarga yang tidak mengikuti faraid dalam penyelesaian warisan
berpotensi melanggar prinsip-prinsip keadilan yang ditetapkan oleh
hukum Islam, meskipun dalam beberapa kasus dari empat keluarga
tersebut memilih musyawarah atau adanya pesan/wasiat dari pewaris,

yang bertujuan untuk menjaga keharmonisan keluarga.

5.2 Saran

1. Menghadapi kasus penyelesaian kewarisan pada masyarakat Jorong
Labuah, sangat penting untuk menegakkan keadilan yang sejalan dengan
prinsip-prinsip hukum Islam, termasuk hukum faraid, guna memastikan

bahwa setiap ahli waris mendapatkan haknya secara adil dan
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proporsional. Hal ini, untuk mendorong penggunaan musyawarah sebagai
metode penyelesaian yang tetap menghormati prinsip-prinsip faraid.

. Menyikapi faktor-faktor yang melatarbelakangi tidak diterapkannya
hukum faraid dalam penyelesaian kewarisan pada masyarakat Jorong
Labuah, disarankan agar masyarakat lebih memahami pentingnya
mengikuti ketentuan hukum faraid dalam Islam. Pelibatan tokoh agama
atau ahli hukum syariah dapat membantu keluarga memahami bagaimana
memenuhi keinginan pewaris sekaligus tetap mematuhi hukum faraid.

. Pandangan hukum Islam, penting untuk menegakkan aturan faraid
sebagai ketentuan yang telah diatur dalam al-Qur’an dan sunnah, dengan
tujuan memastikan keadilan dan keseimbangan dalam pembagian
warisan. Demikian, keharmonisan keluarga tetap dapat terjaga, namun

tanpa mengabaikan keadilan hak waris yang telah ditentukan oleh syariat.
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